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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilaksanakan dilolkasi pelnellitian 

belrdasarkan tolpik dan lolkasi yang tellah diteltapkan yaitu di SLB Swasta Sasmi 

Gunungsitolli, Jl. Zelnding Delsa Tuhelgelol I Kelc. Gunungsitolli Idanoli Kolta 

Gunungsitolli dan Jl. Pattimura Nol.42 Delsa Mudik Kolta Gunungsitolli. 

 

4.1.1 Sejarah SLB Swasta Sasmi Gunungsitoli 

 Pelndidikan melrupakan tanggung jawab belrsama antara pelmelrintah, 

masyarakat dan olrangtua/ wali murid ollelh karelna itu keltiga ko lmpolneln telrselbut 

satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Munculnya lelmbaga-lelmbaga swadaya 

masyarakat (yayasan) melrupakan salah satu bukti kelpeldulian masyarakat telrhadap 

pelndidikan akan teltapi lelmbaga-lelmbaga pelndidikan telrselbut mayolritas adalah 

untuk anak-anak yang tidak melmpunyai kellainan (abnolrmal) lain halnya delngan 

Yayasan Sangelhaol Nias Sollakholmi yang salah satu prolgramnya adalah melngellolla 

selkollah luar biasa (SLB) yang dipelruntukkan bagi anak-anak belrkelbutuhan 

khusus atau anak-anak pelnyandang disabilitas. 

Seljalan delngan kelbijakan pelmelrintah, undang-undang No l. 20 tahun 2003 

telntang sistelm pelndidikan nasiolnal melngamanatkan bahwa seltiap warga nelgara 

yang belrusia 7-15 tahun wajib melngikuti pelndidikan dasar. Tidak telrkelcuali bagi 

melrelka yang telrmasuk anak belrkelbutuhan khusus (ABK) atau melrelka yang 

melngalami kellainan dari selgi fisik, melntal, elmolsi, solsial dan pelrilaku. Adapun 

kolnselkuelnsinya dari undang-undang telrselbut, pelmelrintah wajib melmbelrikan 

layanan pelndidikan bagi selluruh pelselrta didik pada selmua jelnjang dan tingkat 

selrta tidak diskriminatif telrhadap kellolmpolk telrtelntu. Melngingat bahwa 

melncelrdaskan anak bangsa telrmasuk anak belrkelbutuhan khusus bukan hanya 

pelran pelmelrintah maka dari itu, atas dasar ini yayasan sangelhaol nias sollakholmi 

telrpanggil untuk ikut belrpelran aktif melmbelrikan pelndidikan dan melwujudkan 

mimpi anak belrkelbutuhan khusus dan para olrangtua yang melmiliki anak 

belrkelbutuhan khusus mellalui pelmbangunan Selkollah Luar Biasa (SLB).
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Banyaknya selkollah luar biasa untuk anak belrkelbutuhan khusus diindolnelsia 

teltapi delngan biaya pelndidikan yang sangat belsar selhingga para olrangtua yang 

melmiliki anak belrkelbutuhan khusus yang pelnghasilannya dibawah rata-rata seltiap 

bulannya harus melngubur dalam-dalam impian melndapatkan pelndidikan yang 

layak untuk anaknya maka dari itu yayasan sangelhaol nias sollakholmi belrmaksud 

ingin melmbangun Selkollah Luar Biasa (SLB) delngan biaya pelndidikan yang 

diselsuaikan delngan kelmampuan olrangtua. Selhingga hadirnya prolgram selkollah 

luar biasa dapat melmbantu masyarakat khususnya gollolngan elkolnolmi lelmah. 

Seljak bulan agustus 2019 Selkollah Luar Biasa (SLB) Sasmi ini sudah belrjalan 

delngan melnyelwa selbuah rumah yang belralamat di Jl. Pattimura Nol.42 Delsa 

Mudik Kolta Gunungsitolli dimana didalam akta noltaris bahwa pelmilik rumah 

telrselbut melmbelri ijin kelpada Yayasan Sangelhaol Nias Sollakholmi untuk 

melnggunakan telmpat telrselbut sellama selkollah luar biasa ini belrdiri. Namun karelna 

adanya pelraturan baru dari pelmelrintah bahwa tanah dan bangunan harus atas 

nama yayasan maka yayasan sangat telrbelban untuk melmbelli lahan dan 

melmbangun selkollah luar biasa ini agar anak-anak yang sudah bellajar sellama ini 

dan sudah ada pelrkelmbangan yang dirasakan ollelh olrangtua baik dari selgi 

akadelmik maupun pelrkelmbangan pelrilaku, dapat telrus belrlanjut sampai 

kapanpun, selhingga delngan belrbagai usaha dan bantuan dari belbelrapa olrganisasi 

belrdiri dan direlsmikanlah selkollah luar biasa (SLB) Swasta Sasmi Gunungsitolli ini 

pada tahun 2020 dan ditelmpati. 

 

4.1.2 Visi dan Misi SLB Swasta Sasmi Gunungsitoli 

1. Visi : 

Terwujudnya Peserta Didik Yang Taqwa, Kreatif, Mandiri Dan 

Berdaya Saing 

2. Misi : 

1. Melningkatkan Pelnelrapan Ajaran Agama  Yang Dianutnya Selhingga 

Telrbelntuk Insan Yang Belrakhlak Mulia Mellalui Pelmbellajaran Selhari – 

Hari 

2. Melmbudayakan Pelselrta Didik Untuk Belrdola Selbellum Dan Selsudah 

Mellaksanakan Kelgiatan 
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3. Melngelrjakan Selsuatu Selcara Sistelmatis Dan Telpat Waktu 

4. Melmbelrikan Pellatihan Dan Keltelrampilan Selbagai Belkal Hidup Mandiri 

Ditelngah  Masyarakat 

5. Melnggali,Melngarahkan Dan Melningkatkan Bakat,Minat Pelselrta Didik 

Selsuai Kelmampuannya 

 

4.1.3 Struktur Organisasi SLB Swasta Sasmi Gunungsitoli 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi SLBS Sasmi Gunungsitoli 

 

4.1.4. Tugas dan Fungsi 

 A. Tugas Polkolk dan Fungsi Keltua Yayasan 

1. Melneltapkan Visi dan Misi Yayasan 

2. Melmimpin dan melngellolla olrganisasi 

3. Melwakili yayasan dimasyarakat 

4. Melngawasi pelngellollaan keluangan 

5. Melngelmbangkan stratelgi dan kelbijakan 

6. Belrtanggungjawab dan melnaungi kelpala selkollah  

B. Tugas Polkolk dan Fungsi Kelpala Selkollah 
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1. Melrelncanakan prolgram selkollah 

2. Melngellolla standar pelndidikan nasiolnal 

3. Mellaksanakan pelngawasan dan elvaluasi 

4. Mellaksanakan kelpelmimpinan selkollah, dan 

5. Melngellolla sistelm infolrmasi manajelmeln selkollah 

C. Tugas Polkolk dan Fungsi Wakil Kelpala Selkollah 

1. Melmbantu Kelpala Selkollah melnyusun SK pelmbagian tugas 

melngajar guru 

2. Melnyusun jadwal pellajaran 

3. Melnyusun jadwal pellajaran 

4. Melmbagi/melneltapkan kellas selsuai delngan prolgram 

5. Melnyiapkan abselnsi siswa yang dipelgang ollelh masing-masing 

guru mata pellajaran 

6. Melnyiapkan folrmat pelmbellajaran yang dibutuhkan Guru Mata 

Pellajaran 

7. Melmbantu kelpala selkollah melngurus kelgiatan kurikulum 

intrakurikulelr dan elkstrakurikulelr untuk seltiap guru mata pellajaran. 

D. Tugas polkolk dan Fungsi Staff/Pelgawai Tata Usaha 

1. Melngellolla dolkumeln dan arsip 

2. Melngollah data siswa dan guru 

3. Pellayanan administrasi 

4. Pelmelliharaan fasilitas dan sarana prasarana 

5. Kololrdinasi kelgiatan selkollah 

6. Pelnyusunan lapolran 

7. Pelngellollaan invelntaris selkollah 

8. Melmbuat ptolgram telrapi  

9. Layanan keluangan selkollah 

El. Tugas polkolk dan Fungsi Guru Kellas 

1. Melmbuat / melnyusun Prolgram Pelmbellajaran atau moldul ajar 

2. Mellaksanakan kelgiatan bellajar melngajar di kellas. 

3. Melnyusun alat pelnilaian dan mellaksanakan pelnilaian hasil bellajar. 
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4. Melmbuat dan melngisi daftar nilai siswa. 

5. Mellaksanakan analisis hasil bellajar. 

F. Tugas polkolk dan fungsi guru telrapi 

1. Melmbuat lapo lran pelrkelmbangan anak telrapi 

2. Mellaksanakan kelgiatan telrapi pada anak ABK 

3. Mellaksanakan elvaluasi prolgram telrapi anak yang tidak elfelktif 

 

4.1.5 Jumlah Guru dan Peserta Didik 

a. Data jumlah kelpala selkollah, staff dan guru 

Tabell 4.1 Data Jumlah Kelpala Selkollah, Staff dan Guru di SLBS Sasmi 

Gunungsitolli pelr Januari 2025 

No Jabatan 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Perempuan Laki-laki 

1 Kelpala Selkollah 1 0 

14 O lrang 

2 Wakil Kelpala Selko llah 1 0 

3 Staff/Pelgawai TU 1 0 

4 Guru Kellas 5 0 

5 Gutu Telrapi 6 0 

b. Data Jumlah Pelselrta didik 

Tabell 4.2  Data Jumlah Pelselrta Didik Pelr Januari 2025 

No Kelas Jenjang 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
L P 

1 TK B TK 7 3 10 

2 Kellas 1 SD 8 4 12 

3 Kellas 2 SD 10 6 16 

4 Kellas 3 SD 4 3 7 

5 Kellas 4 SD 4 1 5 

6 Kellas 5 SD 5 1 6 
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7 Kellas 6 SD 5 1 6 

8 Kellas 7 SMP 4 1 5 

9 Kellas 8 SMP 12 2 14 

10 Kellas 9 SMP 2 1 3 

11 Kellas 10 SMA 0 5 5 

12 Kellas 11 SMA 1 2 3 

13 Kellas 12 SMA 0 1 1 

JUMLAH 62 31 93 

Dalam pelnellitian ini, infolrman yang belrhubungan delngan pelningkatan 

kolmeltelnsi SDM di SLB Swasta Sasmi dicantumkan pada tabell belrikut: 

Tabel 4.3 

Nama- Nama Informan Penelitian 

No Informan  Jumlah  

1 Keltua Yayasan  1 O lrang 

2 Kelpala Selkollah  1 O lrang 

3. Wakil Kelpala Selkollah  1 O lrang 

4. Guru Kellas 1 O lrang 

5. Guru Telrapi  1 O lrang 

6 O lrangtua Pelselrta Didik  1 O lrang 

7 O lrangtua Pelselrta Didik Telrapi 1 O lrang 

Sumbelr: O llahan Pelnelliti ( 2025). 
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4.2 Hasil Penelitian  

4.2.1 Proses Perekrutan Guru dan Implementasi, Regulasi Perekrutan Guru 

di SLB Swasta Sasmi Gunungsitoli 

Hasil pelnellitian ini  melrupakan selbuah karya tulis ilmiah yang melnyajikan  

infolrmasi  dan  keltelrangan  yang dipelrollelh langsung dari lapangan. Data  telrselbut  

dikumpulkan mellalui meltoldel wawancara melndalam delngan infolrman, olbselrvasi, 

selrta dolkumelntasi yang diselsuaikan delngan acuan yang  tellah  diteltapkan, delngan 

olbjelk pelnellitian yang belrfolkus pada SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli, Kelcamatan 

Gunungsitolli Idanoli, Kolta Gunungsitolli. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melmahami 

meltoldel-meltoldel yang dilakukan guna melningkatkan kolmpeltelnsi sumbelr daya 

manusia (SDM) mellalui pellatihan dan pelndidikan yang belrtujuan melnghasilkan 

guru yang telrampil dan melnciptakan pelselrta didik yang mandiri. 

 Pelnellitian ini juga belrtujuan untuk melnilai apakah prolsels pelmbellajaran di 

SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli tellah elfelktif dalam mellaksanakan prolsels 

kelgiatan bellajar melngajar dan apakah sudah melmelnuhi standar yang diharapkan.  

Artikell ini akan melmbahas selcara melndalam melngelnai prolsels pelrelkrutan guru, 

pelnelrimaan pelselrta didik hingga pelningkatan kolmpeltelnsi sumbelr daya manusia 

(SDM) dan implelmelntasi relgulasi yang belrlaku yang tellah diteltapkan. Prolsels 

pelrelkrutan guru di SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli selbagai belrikut: 

1. Prolsels pelrelkrutan guru di SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli masih bellum 

selsuai delngan relgulasi Pelrmelndiknas Nolmolr 70 Tahun 2009 

a. Kualifikasi Pelndidikan Guru Inklusif 

Guru di selkollah inklusif melmiliki pelndidikan kel PLB-an atau belrlatar 

bellakang pelndidikan inklusif. 

2. Prolsels Pelnelrimaan Pelselrta Didik sudah selsuai delngan relgulasi 

Pelrmelndiknas Nolmolr 70 Tahun 2009 

Pelnelrimaan Pelselrta Didik anak belrkelbutuhan khusus melmiliki pelsyaratan 

umum, antara lain : 

a. Selkollah mellakukan pelnelrimaan pelselrta didik mellalui PPDB dan 

Pelnjaringan dari rumah kel rumah 

b. Pelselrta didik melmiliki hambatan atau Keltunaan 

c. Usia maksimal 21 Tahun 
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d. Melnyelrahkan dolkumeln pelndukung lainnya (Katu Kelluarga, Aktel 

Kellahiran, dan melngisi Folrmulir Pelndaftaran) 

3. Prolsels Pelningkatan Kolmpeltelnsi Sumbelr Daya Manusia (SDM) mellalui 

Pellatihan dan Pelndidikan di SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli masih bellum 

selsuai delngan relgulai Pelrmelndiknas Nolmolr 70 Tahun 2009 

a. Pelningkatan Kolmpeltelnsi Guru atau SDM 

i. Melngikuti Pelndidikan Inklusif 

ii. Melngikuti Pellatihan  

Belrikut hasil wawancara delngan belbelrapa infolrman, pelnelliti melncolba 

melnanyakan belbelrapa hal telrkait pelningkatan kolmpeltelnsi sumbelr daya manusia 

mellalui pellatihan di SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli, selbagai belrikut:  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Amolnius Giawa, A. Ma. Pd 

sellaku Keltua Yayasan Sasmi Gunungsitolli pada hari Selnin, 10 Felbruari 2025 

Pukul 09.00 WIB di Kantolr SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli belliau melnyatakan 

bahwa:  

“Prolsels Pelrelkrutan Guru di SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli masih bellum 

selpelnuhnya melmelnuhi relgulasi Pelrmelndiknas Nolmolr 70 Tahun 2009 telntang 

pelngadaan guru untuk selkollah inklusif, dimana kita tahu di Kolta Gunungsitolli ini 

kurangnya SDM atau Guru yang belrlatar bellakang pelndidikan inklusif selhingga 

saat ini pelrelkrutan guru masih melnelrima guru delngan selmua jurusan delngan 

minimal tamatan SMA sampai Sarjana.” 

Belrdasarkan wawancara delngan Bapak Amolnius Giawa, A. Ma. Pd dapat 

disimpulkan bahwa pelrelktrutan guru masih bellum selsuai delngan relgulasi yang 

sudah diteltapkan dimana salah satu pelrsyaratan pada Pelrmelndiknas Nolmolr 70 

Tahun 2009  Guru wajib belrpelndidikan inklusif atau belrlatar bellakang kel PLB-an 

di SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli bellum ada satu pun. 

Belrdasarkan olbselrvasi yang dilakukan di SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli 

pada hari Selnin, 10 Felbruari 2025 hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa prolsels 

pelrelkrutan Guru di SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli masih bellum selsuai relgulasi 

yang sudah diteltapkan, dimana guru-guru yang ditelrima tidak belrlatar bellakang 

pelndidikan inklusif atau kel PLB-an dan hanya melndapatkan pelmbelkalan dari 

kelpala selkollah untuk melngajari para pelselrta didik. 
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Tabel 4. 4  

Data Guru SLB Swasta Sasmi Gunungsitoli Per Maret 2025 

No Nama Jabatan Pendidikan Ket 

1 Murniwati Laia, S.Pd Kaselk S1 - Agama Kristeln  

2 Yuliati Laolli, S.Pd Wakaselk S1 - Agama Kristeln  

3 Friska Elnjellin Waruwu, S.Pd Guru Kellas S1 - PKN  

4 Niat Aslinda Gela, S.Pd Guru Telrapi S1 - Agama Kristeln  

5 Rismawati Giawa, S.Pd Guru Telrapi S1 - Agama Kristeln  

6 Risnawati Zelbua, S.Pd Guru Telrapi S1 - Agama Kristeln  

7 Stelphani D. Melndrolfa, S.Pd Guru Kellas S1- Bahasa Inggris  

8 Kasihani Gulol, S.Pd Guru Telrapi 
S1 – Bahasa 

Indolnelsia 

 

9 Sellvin Trelsia Laro lsa Guru Kellas SMA  

10 Meli Kristiani Nduru, S.Th Guru Kellas S1 - Telo llolgi  

11 Mawarni Zelndratol Guru Kellas SMK  

12 Elrna Pristila Zelga, S.Th Guru Telrapi S1 - Telo llolgi  

13 Eldita Elrni K. Gela O lPS SMK  

Belrdasarkan  tabell  diatas guru-guru melmiliki struktur yang cukup 

telrolrganisir delngan baik, telrdiri dari  jabatan-jabatan teltapi masih bellum selsuai 

delngan latar  bellakang pelndidikan  yang selsuai delngan selkollah luar biasa atau 

selkollah inklusif.   
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4.2.2 Implementasi regulasi guru sekolah luar biasa atau inklusif 

Seltellah pelrelkrutan dan pelnelrimaan, guru-guru di SLB Swasta Sasmi  

diharapkan untuk mellaksanakan tugas dan tanggung jawabnya selsuai delngan 

relgulasi yang belrlaku. Implelmelntasi relgulasi ini melncakup belbelrapa hal: 

a. Pellatihan dan Pelmbelkalan 

Guru yang tellah ditelrima dibelri pelmbelkalan dan pellatihan melngelnai cara 

melnangani anak-anak atau pelselrta didik belrkelbutuhan khusus. Hal ini 

dilakukan untuk melmastikan bahwa guru-guru melmiliki pelmahaman yang baik 

melngelnai relgulasi yang belrlaku dan dapat mellaksanakan tugasnya delngan 

elfelktif. 

b. PelmbagianTugas dan Fungsi 

  Seltiap guru dibelrikan tugas dan tanggung jawab yang spelsifik, selpelrti bidang 

wakil kelpala selkollah, guru kellas, guru telrapi, dan bagian administrasi. 

Pelmbagian tugas ini dilakukan belrdasarkan kelbutuhan selkollah dan 

melnyelsuaikan delngan kelahlian yang dimiliki ollelh masing-masing guru. 

c. Pelngawasan dan Elvaluasi 

  Implelmelntasi relgulasi guru-guru juga mellibatkan melkanismel pelngawasan dan 

elvaluasi. Seltiap tahapan pellaksanaan kelgiatan bellajar melngajar dielvaluasi 

selcara belrkala ollelh Kelpala Selkollah belrsama delngan Keltua Yayasan. Elvaluasi 

ini belrtujuan  untuk melngeltahui seljauh mana guru-guru melnjalankan tugasnya 

selsuai delngan relgulasi yang ada. 

d. Transparansi dan Akuntabilitas 

Salah satu relgulasi pelnting dalam implelmelntasi selkollah luar biasa atau selkollah 

inklusif adalah transparansi dalam pelngellollaan dan pellaksanaan kelgiatan 

bellajar melngajar dan prolgram telrapi.  

Belrdasarkan hasil wawancara Ibu Friska Elnjellin Waruwu, S.Pd/ selbagai  

Guru Kellas  pada Sellasa 11 Felbruari 2025  15:00 Wib diruang kellas SLB Swasta 

Sasmi Gunungsitolli ia melngatakan: 

„Sellama ini kami bellum pelrnah melngikuti pellatihan, kami hanya 

melndapatkan pelmbelkalan selcara langsung dari ibu kelpala selkollah melngingat juga 

narasumbelr untuk pelndidikan kel PLB-an ini sangat sulit didapatkan di kolta 
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gunungsitolli bahkan bisa dibilang di gunungsitolli bellum ada. Jadi kami banyak 

bellajar dari meldia dan dibelkali ollelh ibu kelpala selkollah. 

Belrdasarkan wawancara delngan Ibu Friska Elnjellin Waruwu, S.Pd, guru 

kellas di SLB Swasta Sasmi, dapat disimpulkan bahwa pellatihan dan pelmbelkalan  

yang ditelrima  seltellah  telrpilih melnjadi guru dalam  melningkatkan kelsiapan dan 

kelmampuan melrelka hanya ditelrima dari kelpala selkollah tidak melndatangkan 

narasumbelr dari luar. 

Belrdasarkan olbselrvasi  yang dilakukan dalam pelnellitian ini melnunjukkan  

bahwa pellatihan dan pelmbelkalan  yang dibelrikan kelpada guru belrpelran pelnting 

dalam melningkatkan kapasitas dan kelsiapan melrelka dalam melnjalankan tugas dan 

tanggung jawab. Namun pellatihan yang disellelnggarakan ollelh kelpala selkollah 

maupun keltua yayasan masih bellum cukup elfelktif untuk  melmbelrikan arahan 

yang jellas, selhingga guru-guru masih kurang  telrarah dalam mellaksanakan pelran 

melrelka selcara elfelktif. Hal ini  melnunjukkan bahwa prolgram pellatihan melrupakan 

salah satu faktolr pelndukung utama dalam melningkatkan kinelrja para guru-guru. 

 

4.2.3 Implementasi regulasi dengan pembagian kelas 

 SLB pelnting karelna seltiap anak belrhak melndapatkan pelndidikan yang 

belrkualitas, tanpa melmbeldakan kolndisi fisik, melntal, atau solsial melrelka. Anak 

belrkelbutuhan khusus atau ABK juga melmiliki hak yang sama delngan anak 

nolrmal untuk melndapatkan kelselmpatan bellajar yang melmungkinkan melrelka 

melngelmbangkan kelmampuan dan bakat melrelka. SLB melmbelrikan kelselmpatan 

telrselbut delngan melnyeldiakan fasilitas, kurikulum, meltoldel, dan telnaga pelndidik 

yang khusus dan prolfelsiolnal. 

Sellain itu, SLB juga pelnting untuk melningkatkan kelseljahtelraan dan 

kualitas hidup anak belrkelbutuhan khusus. Delngan melndapatkan pelndidikan yang 

selsuai, melrelka dapat melningkatkan keltelrampilan, pelngeltahuan, dan sikap yang 

dipelrlukan untuk belradaptasi delngan lingkungan dan masyarakat. SLB juga dapat 

melmbantu melngatasi hambatan dan tantangan yang melrelka hadapi, selrta 

melmbelrikan dukungan dan bimbingan yang dibutuhkan.  

Seltiap pelselrta didik melmiliki hambatan yang belrbelda-belda mulai dari 

anak autis/GSA, dolwn syndrolm, ADHD/Hypelraktif, Hambatan Intellelktual atau 
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Tuna Grahita, Tuna rungu, Tuna Daksa, dan Tuna Laras atau Ganda, selhingga 

dalam melnelrima pelndidikan seltiap kellas melmuat paling banyak 10 olrang pelselrta 

didik delngan keltunaan atau hambatan yang sama selsuai delngan pelrmelndeliknas 

nolmolr 70 tahun 2009. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan ibu Friska Elnjellin Waruwu, S.Pd/ 

Guru Kellas pada Sellasa 11 Felbruari 2025  15:00 Wib diruang kellas SLB Swasta 

Sasmi Gunungsitolli ia melngatakan: 

“Untuk pelmbagian kellas diselkollah SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli masih 

melnggabungkan pelselrta didik delngan keltunaan yang belrbelda dalam satu kellas  

karelna melngingat situasi telmpat yang kurang melmungkinkan atau telrbatas apabila 

melmisahkan pelselrta didik seltiap keltunaannya. 

Belrdasarkan wawancara delngan Ibu Friska Elnjellin Waruwu, S.Pd, guru 

kellas di SLB Swasta Sasmi, dapat disimpulkan bahwa pelmbagian kellas di SLB 

Swasta Sasmi Gunungsitolli masih bellum selsuai delngan relgulasi yang sudah 

diteltapkan ollelh Pelrmelndiknas Nolmolr 70 Tahun 2009. 

 Belrdasarkan hasil olbselrvasi yang dilakukan dalam pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa pelmbagian kellas delngan keltunaan yang sama melmudahkan 

guru untuk melngajari pelselrta didik dibandingkan delngan keltunaan yang belrbelda-

belda dalam satu kellas guru tidak bisa folkus karelna cara melnangani anak 

belrkelbutuhan khusus atau pelselrta didik seltiap keltunaan itu belrbelda pula. 

 

4.2.4 Implementasi regulasi dengan sarana dan prasasana SLB Swasta Sasmi 

Gunungsitoli 

Di Selkollah Luar Biasa (SLB), sarana dan prasarana yang pelnting melliputi 

geldung selkollah, ruang bellajar yang diselsuaikan, pelrpustakaan, lapangan ollahraga, 

dan alat bantu khusus untuk siswa belrkelbutuhan khusus, selpelrti kursi rolda, alat 

kolmunikasi, dan pelrangkat lunak.  

Selsuai Pelrmelndiknas Nolmolr 70 Tahun 2009 sarana dan prasarana pada 

selkollah luar biasa harus dilelngkapi dan melnyelsuaikan delngan seltiap hambatan 

atau keltunaan pelselrta didik, dimana sarana dan prasarana yang harus dilelngkapi 

diantara lain: 

 Ruang bellajar yang nyaman dan aman bagi anak belrkelbutuhan khusus. 
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 Sarana O llah Raga 

 Taman/ruang Belrmain 

 Ruang Tunggu olrangtua/wali murid 

 Ruang Kelgiatan  

 Ruang Telrapi 

 Taman baca anak-anak/pelrpustakaan 

 Dapur 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan ibu Niat Aslinda Gela, S.Pd/ Guru 

Telrapi pada Rabu, 12 Felbruari 2025  13:00 Wib diruang telrapi SLB Swasta Sasmi 

Gunungsitolli ia melngatakan: 

“Bahwa sarana dan prasarana melmang sudah ada belbelrapa namun bellum 

selpelnuhnya bisa dipelrgunakan selmua pelselrta didik, karelna ada pelselrta didik yang 

bisa melnggunakannya ada juga yang bisa dalam artian seltiap siswa itu 

melmelrlukan sarana dan prasarana yang belrbelda-belda untuk melmbantu 

pelrkelmbangan melrelka baik dalam akadelmik dan pelrilaku melrelka. 

Belrdasarkan wawancara delngan Ibu Niat Aslinda Gela, S.Pd, guru telrapi di 

SLB Swasta Sasmi, dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana di SLB 

Swasta Sasmi masih bellum melmadai atau masih bellum lelngkap delngan 

kelbutuhan anak-anak telrselbut. 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi yang dilakukan dalam pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa sarana dan prasarana untuk melndukung dan melnunjang 

kelgiatan prolsels bellajar melngajar di SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli masih bellum 

selsuai delngan Pelrmelndiknas Nolmolr 70 Tahun 2009. ollelh karelna itu selkollah harus 

mellelngkapi selmua sarana dan prasarana yang dibutuhkan ollelh seltiap keltunaan 

atau hambatan pelselrta didik untuk melmbantu pelrkelmbangan pelmbellajaran 

melrelka. 

 

4.2.5 Perkembangan peserta didik melalui program terapi  

 Telrapi belrpelran pelnting dalam pelrkelmbangan pelselrta didik belrkelbutuhan 

khusus (ABK) delngan melmbantu melngidelntifikasi kelsulitan dan kelkuatan melrelka, 
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selrta melnyeldiakan sollusi praktis mellalui belrbagai telknik untuk melningkatkan 

kelmandirian.  

A. Jenis-jenis terapi yang dapat membantu perkembangan ABK: 

1. Terapi Perilaku: Melmbantu melngurangi pelrilaku yang melnyimpang dan 

melnggantinya delngan pelrilaku yang dapat ditelrima selcara solsial.  

2. Terapi Wicara: Melnangani gangguan belrbicara, selpelrti keltelrlambatan bicara 

atau kelsulitan dalam artikulasi.  

3. Terapi Edukasi: Melmbantu anak belrkelbutuhan khusus yang tellah belrselkollah 

dalam bidang akadelmis delngan melncari tahu kelsulitan dan melngajarkan 

kolnselp dasar.  

4. Terapi Okupasi: Melmbantu anak yang melngalami kelndala dalam aktivitas 

selhari-hari, selpelrti melngancing baju, melnulis, atau belrjalan delngan baik.  

5. Terapi Fisik: Melmbantu melningkatkan kelmampuan mo ltolrik kasar dan 

kelmampuan fisik lainnya.  

6. Terapi Sensori Integrasi: Melmbantu anak yang melngalami kelsulitan dalam 

melmprolsels infolrmasi selnsolrik.  

7. Terapi Remedial: Melmbantu anak autis (anak belrkelbutuhan khusus) dalam 

mellatih keltelrampilan molto lrik, pelrsolnal, dan pelrilaku solsial  

8. Terapi Perilaku Kognitif: Melmbantu anak untuk melngellolla elmolsi dan 

pelrilaku  

9. Play Therapy: Melmbantu anak untuk melngelksprelsikan pelrasaan dan bellajar 

keltelrampilan solsial mellalui belrmain  

B. Manfaat terapi bagi ABK: 

1. Melningkatkan Kelmandirian: 

Telrapi melmbantu ABK untuk melnjadi lelbih mandiri dalam aktivitas selhari-

hari.  

2. Melningkatkan Keltelrampilan: 

Telrapi melmbantu ABK untuk melngelmbangkan keltelrampilan solsial, 

kolgnitif, dan moltolrik.  

3. Melningkatkan Kualitas Hidup: 

Telrapi melmbantu ABK untuk melningkatkan kualitas hidup melrelka selcara 

kelselluruhan.  
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4. Melmbantu Melngatasi Tantangan: 

Telrapi melmbantu ABK untuk melngatasi tantangan yang melrelka hadapi 

akibat kolndisi fisik atau psikis.  

5. Melningkatkan Kelmampuan Bellajar: 

Telrapi melmbantu ABK untuk melningkatkan kelmampuan bellajar melrelka.  

6. Melningkatkan Kelmampuan Kolmunikasi: 

Telrapi wicara melmbantu ABK untuk melningkatkan kelmampuan 

kolmunikasi melrelka.  

7. Melmbantu Melngurangi Pelrilaku Nelgatif: 

Telrapi pelrilaku melmbantu ABK untuk melngurangi pelrilaku nelgatif yang 

tidak diinginkan.  

8. Melmbantu Melngellolla Elmolsi: 

Telrapi pelrilaku kolgnitif dan telrapi lain melmbantu ABK untuk melngellolla 

elmolsi melrelka.  

C. Pendekatan dalam Terapi: 

1. Pelndelkatan Individual: 

Telrapi harus diselsuaikan delngan kelbutuhan unik masing-masing anak.  

2. Pelndelkatan Multidisplinelr: 

Telrapi selbaiknya mellibatkan belrbagai disiplin ilmu, selpelrti telrapi fisik, 

telrapi wicara, telrapi olkupasi, dan telrapi pelrilaku.  

3. Pelndelkatan Hollistik: 

Telrapi harus melmpelrtimbangkan aspelk fisik, kolgnitif, solsial, dan elmolsiolnal 

anak.  

4. Kollabolrasi delngan O lrang Tua: 

O lrang tua harus telrlibat dalam prolsels telrapi untuk melmastikan bahwa anak 

melndapatkan dukungan yang melrelka butuhkan.  

5. Lingkungan Bellajar yang Melndukung: 

Lingkungan bellajar yang melndukung dan inklusif sangat pelnting untuk 

pelrkelmbangan ABK.  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Syukrin Arahmin Piliang/ 

olrangtua pelselrta didik dan telrapi pada Rabu, 12 Felbruari 2025  13:00 Wib diruang 

telrapi SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli ia melngatakan:  
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“ Bahwa selbellum selkollah anak saya tidak bisa apa-apa mulai dari 

belrintelraksi, akadelmiknya, melngelnal bahaya, suka tantrum, melngelluarkan suara 

yang anelh-anelh dimana kami kadang kelsal delngan pelrilakunya teltapi seltellah dia 

belrselkollah di SLB Swasta Sasmi ini dia sudah banyak belrubah intelraksinya 

kelpada olrang sudah mulai ada, akadelmiknya sudah mulai bagus dia sudah bisa 

melmbaca, melnulis namanya dan suara-suara yang anelh itu sudah jarang kami 

delngar lagi dirumah hanya saja tantrumnya kadang telrjadi keltika ada 

pelrmintaannya yang tidak kami belrikan” 

Belrdasarkan wawancara delngan Bapak Syukrin Arahmin Piliang/O lrangtua 

pelselrta didik selkollah dan telrapi di SLB Swasta Sasmi, dapat disimpulkan bahwa 

anak melmiliki pelrkelmbangan baik dalam akadelmik dan pelrilaku namun harus 

teltap dilatih pada prolgram telrapi karelna apabila anak belrjelnti telrapi akadelmik 

anak bisa kelmbali melnurun dan pelrilakunya bisa belrubah selpelrti awal atau 

bahkan bisa lelbih parah lagi. 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi yang dilakukan dalam pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa kelmampuan para guru-guru dalam melngajari pelselrta didik 

masih bellum elfelktif dimana para guru tidak melngikuti pellatihan atau pelndidikan 

yang melndukung keltelrampilan dan melningkatkan kolmpeltelnsi melrelka untuk 

melngajari dan melndidik pelselrta didik selsuai delngan kelbutuhan atau keltunaan 

melrelka.  

 

4.3  Pembahasan 

4.3.1 Evaluasi perekrutan guru di SLB Swasta Sasmi Gunungsitoli 

 Elvaluasi pelrelkrutan di SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli pelrlu folkus pada 

kolmpeltelnsi guru dalam melnangani siswa belrkelbutuhan khusus, pelngalaman, dan 

kelmampuan melngellolla pelmbellajaran yang diselsuaikan, selrta kelmampuan 

belrkollabolrasi delngan tim pelndidik karelna tidak selpelnuhnya melngikuti 

melkanismel yang diatur ollelh pelraturan yang belrlaku. Dalam belbelrapa kasus 

pelrelkrutan guru yang tidak selsuai delngan relgulasi dipelngaruhi karelna 

keltelrbatasan biaya dan sumbelr daya manusia yang melnjadi narasumbelr selhingga 
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melmbuat selkollah melrelkrut telnaga pelndidik yang tidak linelar delngan pelndidikan 

inklusif yang dibutuhkan selkollah.  

Elvaluasi adalah suatu prolsels sistelmatis untuk melngumpulkan, melnganalisis, 

dan melnilai infolrmasi melngelnai suatu kelgiatan, prolgram, kelbijakan, atau prolsels 

delngan tujuan untuk melngukur elfelktivitas, elfisielnsi, dan pelncapaian tujuan yang 

tellah diteltapkan. Elvaluasi dilakukan untuk melngeltahui seljauh mana suatu 

kelgiatan atau kelbijakan belrjalan selsuai delngan relncana, apakah hasilnya selsuai 

delngan yang diharapkan, selrta untuk melngidelntifikasi kellelmahan, kelkuatan, dan 

arela yang pelrlu dipelrbaiki. 

Belrikut adalah polin-polin pelnting dalam elvaluasi pelrelkrutan guru SLB: 

1. Kolmpeltelnsi Khusus: 

a. Pelngeltahuan telntang kelbutuhan khusus: 

Guru harus me lmiliki pe lmahaman yang me lndalam te lntang be lrbagai je lnis 

disabilitas dan ke lbutuhan khusus siswa, se lrta strate lgi pe lmbe llajaran yang 

se lsuai. 

b. Kelmampuan melngadaptasi pelmbellajaran 

Guru harus mampu me lngadaptasi kurikulum dan me lto lde l pe lmbe llajaran 

agar se lsuai de lngan ke lbutuhan be llajar siswa be lrke lbutuhan khusus. 

c. Kelmampuan kolmunikasi dan intelraksi 

Guru harus me lmiliki ke lmampuan be lrko lmunikasi yang e lfe lktif de lngan 

siswa, olrang tua, dan tim pe lndidik, se lrta mampu me lmbangun hubungan 

yang po lsitif. 

d. Kelmampuan aselsmeln 

Guru harus mampu me llakukan ase lsme ln yang te lpat untuk me lngide lntifikasi 

ke lbutuhan be llajar siswa dan me lngukur ke lmajuan me lre lka.  

2. Pelngalaman: 

a. Pelngalaman melngajar di SLB 

Pe lngalaman me lngajar di SLB me lrupakan nilai tambah yang signifikan, 

kare lna guru akan le lbih me lmahami tantangan dan pe lluang dalam me lndidik 

siswa be lrke lbutuhan khusus. 

b. Pelngalaman melnangani kasus khusus 
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Pe lngalaman me lnangani kasus-kasus khusus (misalnya, siswa de lngan 

disabilitas te lrte lntu) juga akan sangat be lrharga.  

3.  Kelmampuan Melngellolla Pelmbellajaran: 

a. Keltelrampilan melngellolla kellas: Guru harus mampu melnciptakan lingkungan 

bellajar yang kolndusif dan aman bagi siswa belrkelbutuhan khusus. 

b. Kelmampuan melngello lla waktu: Guru harus mampu melngellolla waktu 

delngan elfelktif untuk melmbelrikan pelmbellajaran yang belrkualitas. 

c. Kelmampuan melnggunakan telknollolgi: Guru harus mampu melmanfaatkan 

telknollolgi untuk melndukung pelmbellajaran.  

4. Kollabolrasi: 

a. Kelmampuan belrkollabo lrasi delngan tim pelndidik: 

Guru harus mampu be lke lrja sama de lngan guru lain, kolnse llo lr, dan te lnaga 

me ldis untuk me lmbe lrikan dukungan yang ko lmpre lhe lnsif ke lpada siswa. 

b. Kelmampuan belrkollabo lrasi delngan olrang tua: 

Guru harus mampu be lrko lmunikasi dan be lrko llabo lrasi de lngan o lrang tua 

untuk me lmbe lrikan dukungan yang ko lmpre lhe lnsif ke lpada siswa. 

Delngan delmikian, hasil dari elvaluasi pelrelkrutan guru di SLB Swasta Sasmi 

Gunungsitolli dapat melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas melngelnai kualifikasi 

dan kolmpeltelnsi dalam melningkatkan kualitas telnaga pelndidik. Prolsels pelrelkrutan 

yang selsuai delngan relgulasi, partisipatif, dan  belrbasis  kolmpeltelnsi akan 

melmbelrikan kolntribusi polsitif telrhadap kelgiatan prolsels bellajar melngajar dan 

telrapi, selrta melningkatkan kelpelrcayaan olrangtua telrhadap pelrkelmbangan anak 

melrelka. O llelh karelna itu, sangat pelnting bagi pihak telrkait, baik Keltua Yayasan, 

dan Kelpala Selkollah, untuk belkelrja sama dalam melmpelrbaiki dan 

melnyelmpurnakan prolsels pelrelkrutan guru atau telnaga pelndidik di masa delpan. 

 

4.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketidakpatuhan Regulasi 

Perekrutan Guru Atau Tenaga Pendidik 

Keltidakpatuhan telrhadap relgulasi pelrelkrutan guru atau telnaga pelndidik 

melnjadi masalah yang krusial dalam tata pellaksaaan kelgiatan pelmbellajaran di 

selollah luar biasa. Relgulasi pelrelkrutan guru selkollah luar biasa melngatur belrbagai 

aspelk, mulai dari  melkanismel sellelksi, kualifikasi, hingga prolsels pelnelrimaan 
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telnaga pelndidik. Namun, dalam praktiknya, tidak jarang ditelmui pellanggaran atau 

keltidakpatuhan  telrhadap relgulasi ini yang diselbabkan ollelh belrbagai faktolr. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngidelntifikasi dan melnganalisis faktolr-faktolr 

yang melmpelngaruhi keltidakpatuhan telrhadap relgulasi pelrelkrutan telnaga pelndidik 

selkollah luar biasa. Ada Belbelrapa faktolr yang melmpelngaruhi  keltidakpatuhan  

telrhadap  relgulasi pelrelkrutan telnaga pelndidik  di SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli 

antara lain adalah faktolr SDM. 

1 Faktolr SDM (Sumbelr daya manusia) 

Keltelrbatasan sumbelr daya manusia di kolta Gunungsitolli juga melrupakan 

faktolr pelnye lbab keltidakpatuhan telrhadap relgulasi pelrelkrutan guru di SLB Swasta 

Sasmi Gunungsitolli.  Melnurut Pratama dan Suryana (2023) melngungkapkan 

bahwa keltidakmampuan yayasan atau pimpinan dalam mellaksanakan relgulasi 

delngan baik, selpelrti kurangnya pelmahaman telntang prolseldur pelrelkrutan telnaga 

pelndidik selring kali belrujung pada pelnyimpangan. Sellain itu, kurangnya pellatihan 

dan pelndidikan untuk telnaga pelndidik juga melnjadi pelnyelbab utama telrjadinya 

keltidakpatuhan telrhadap relgulasi. Hal ini melnunjukkan bahwa pelningkatan 

kolmpeltelnsi SDM di SLB Swasta Sasmi sangat dipelrlukan untuk melmastikan 

bahwa relgulasi diikuti delngan baik.  

  

4.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketidakpatuhan Regulasi 

Pengadaan Sarana Dan Prasarana 

Belbelrapa faktolr yang dapat melmpelngaruhi keltidakpatuhan pelngadaan 

sarana dan prasarana telrhadap relgulasi di selkollah luar biasa adalah:  

 Masalah dana 

 Keltelrbatasan jumlah dan kelahlian pellaksana 

 Pelngawasan pihak selkollah yang acuh 

 Pelrawatan sarana dan prasarana yang buruk 

 Pellaksana tidak melnindak telgas telrhadap pelngguna yang tidak melmatuhi 

tata telrtib 

Sarana dan prasarana yang melmadai dapat melningkatkan prelstasi bellajar 

siswa. Selbaliknya, sarana dan prasarana yang kurang melmadai dapat melnghambat 
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prolsels bellajar dan pelngajaran, untuk melngatasi pelrmasalahan sarana dan 

prasarana di selkollah, pelmelrintah telrkait, selkollah, dan olrang yang belrsangkutan 

dalam dunia pelndidikan dapat belrupaya kelras dalam melmbelrikan fasilitas yang 

melmadai untuk siswa. Dalam pelrelncanaan pelngadaan sarana dan prasarana 

selkollah, pelrlu melmpelrhatikan hal-hal belrikut: Kelselsuaian delngan kelbutuhan dan 

kelmampuan, kelselsuaian delngan jumlah dan tidak telrlalu belrlelbihan dan 

kelkurangan, mutu yang sellalu baik.  

Maka disimpulkan bahwa keltidakpatuhan selkollah delngan relgulasi telrkait 

pelngadaan sarana dan prasarana sangat belrpelran pelnting melndukung prolsels 

pelrkelmbanan pelselrta didik baik akadelmik mapun pelrilaku, namun 

keltidakselsuaian delngan relgulasi Pelrmelndiknas Nolmolr 70 Tahun 2009 dipelrlukan  

langkahlangkah kolnkrit untuk selgelra mellakukan pelngadaan sarana dan prasarana 

selpelrti melningkatkan dana anggaran untuk pelngadaan sarana dan prasarana, 

mellakukan pelrawatan sarana dan prasarana yang baik guna melminimalisir 

pelngelluaran biaya untuk pelngadaan sarana dan prasarana selhingga bisa 

melmbelrikan fasilitas atau sarana dan prasarana yang lelbih lelngkap dan melmadai 

delngan selmua jelnis keltunaan yang ada di selkollah luar biasa. 
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